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BAB V. PENTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya berikut 

adalah kesimpulan yang dapat diberikan. 

 Keterbatasan ruang terbuka publik, dan kecilnya sirkulasi jalan 

sehingga masyarakat berinisisiatif untuk melakukan pelebaran jalan di 

atas kali pinggir jalan, strategisnya lokasi sangat mempengaruhi pola 

pemanfaatan ruang terbuka atau koridor, ruang terbuka, terkhusus koridor 

jalan dalam penelitian ini, sebagai wadah besar dalam terjadinya kegiatan 

dengan kecenderungan konflik penguasaan ruang menjadikan sehingga 

menciptakan rasa toleransi dan sosial satu dengan lainnya. Aktivitas 

masyarakat dalam membentuk suatu pola pemanfaatan, penguasaan 

bersifat privat publik maupun publik privat dengan factor faktor yang 

mempengaruhinya (elemen fisik). Fenomena tersebut terjadi akibat dari 

peran tata kelola lingkungan yang melegalkan aktivitas pemanfaatan 

koridor jalan guna meminimalisir konflik dan hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

Dari hasil observasi dan hasil analisis yang dilakukan, ternyata 

ketersedian ruang terbuka atau area publik sangat minim, aktivitas warga 

yang terjadi di koridor Jalan Kawasan kota tua ampenan, cenderung 

memanfaatkan koridor jalan , dan jalur-jalur pedestrian sebagai wadah 

untuk beraktivitas dan bersosialisasi, adapun pemanfaatan koridor jalan, 

sebagai ruang komunal dengan membangun perkerasan secara ilegal, 

sebagai pelebaran koridor untuk penambahan ruang, seperti kebutuhan 

untuk area parkir, area  para pedagang kaki lima, serta warung-warung 

yang ada disepanjang koridor jalan . Sebagai ruang komunal warga untuk 

berkumpul.Aktivitas warga dan anak anak yang terjadi pada ruang 

terbuka membentuk suatu pola yang mengacu pada periode waktu dari 

hasil pemetaan aktivitas berdasarkan periode waktu (pagi hari, siang hari, 

sore hari dan malam hari) dan periode hari yaitu (Senin-Minggu). 
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1. Karakteristik ruang terbuka publik dikoridor  jalan lokasi studi 

berdasarkan bentuk, fungsi dan tipe yang ada dilokasi studi Kawasan 

Kota Tua  yaitu: 

 Bentuk ruang terbuka publik yang ada disepanjang koridor 

jalan kawasan studi yaitu memanjang mengikuti jalan dan 

berbentuk persegi seperti taman kawasan pantai ampenan. 

 Fungsi ruang terbuka publik yang ada di lokasi studi  yaitu 

memiliki fungsi sebagai fungsi umum seperti bermain dan 

berolah raga, tempat bersantai, tempat berinteraksi sosial baik 

secara individu ataupun kelompok, tempat peralihan dan sarana 

penghubung, sebagai ruang terbuka serta pembatas atau jarak 

diantara massa bangunan. Kemudian sebagai fungsi ekologis 

seperti jalur hijau atau tata hijau sebagai penyegar udara, 

menstabilkan ekosistem dan pelembut arsitektur bangunan. 

 Tipe ruang terbuka publik dikoridor jalan lokasi studi  adalah 

ruang keras (Hard Space) seperti bangunan bangunan yang 

berada disepanjang koridor jalan tersebut. Dan ruang lunak 

(Soft Space) seperti vegetasi yang ada disekitar ruang terbuka 

publik dikoridor lokasi studi. 

2. Pola aktivitas yang ada pada ruang terbuka publik sepanjang koridor 

jalan lokasi studi berdasarkan analisis behavior setting yaitu: 

 Aktivitas berkumpul statis  pada ruang terbuka publik dikorior 

jalan lokasi studi, yang dilakukan masyarakat  adalah duduk-

duduk diwarung sekitar, jalur pedestrian, trotoar koridor jalan 

dan pada ruang terbuka. adapun batasan fisik yang membatasi 

yaitu masa bangunan yang mengelilingi ruang terbuka tersebut. 

aktivitas duduk-duduk dan berkumpul berlangsung mulai pagi 

hari sampai pada malam hari, aktivitas parkir berlangsung 

siang sampai dengan malam hari dan aktivitas jogging hanya 
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pada pagi hari. untuk aktivitas-aktivitas tersebut kecuali, duduk 

dan berkumpul berlangsung setiap hari. 

 Aktivitas berkumpul bergerak yang ada pada ruang terbuka 

publik dikoridor jalan lokasi studi, yang dilakukan adalah 

bermain , duduk dan berkumpul. adapun batasan fisik akitivitas 

tersebut adalah masa-masa bangunan yang mengelilingi ruang 

terbuka. adapun wilayah kuasa terjadinya aktivitas seperti 

bermain yaitu berada pada ruang terbuka publik dikoridor jalan 

lokasi studi yang berupa lapangan, taman, jalur pedestrian dan 

trotoar kemudian wilayah kuasa aktivitas bermain dan 

berkumpul berada pada ruang terbuka publik dan untuk waktu 

berlangsungnya aktivitas aktivitas tersebut yaitu, aktivitas 

bermain berlangsung pada sore hari, bermain berlangsung pada 

siang sampai dengan sore hari dan kedua aktivitas tersebut 

terjadi setiap hari.  

 Aktivitas berpencar yang ada pada ruang terbuka publik 

dikoridor jalan lokasi studi, yang dilakukan oleh masyarakat 

yang tinggal disekitar koridor jalan adalah parkir pada jalur-

jalur pedestrian dan trotoar. adapun batasan fisik yang yang 

membatasi yaitu jalan itu sendiri dan massa-massa bangunan 

yang mengelilingi ruang terbuka tersebut. aktivitas parkir pada 

jalur pedestrian sendiri berlangsung pada pagi,sore dan malam 

hari. kegiatan parkir itu sendiri berlangsung setiap hari. 
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5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Pemerintah 

Saran yang dapat diberikan untuk Pemerintah Kecamatan 

Ampenan dan Pemerintah Kota Mataram adalah agar lebih 

memperhatikan ruang-ruang terbuka terutama pada ruang terbuka 

publik yang berada disepanjang koridor jalan pada kawasan perkotaan 

dan juga memperhatikan batasan antara wilayah ruang terbuka publik 

dengan kawasan terbangun serta memperhatikan kelestarian RTP dan 

RTH dikawasan perkotaan. 

2. Masyarakat 

Saran kepada masyarakat yang tinggal di sekitar ruang terbuka 

Publik dikoridor jalan lokasi studi agar tetap memperhatikan batasan 

kawasan terbangun dan daerah milik ruang jalan serta menjaga 

kelestarian lingkngan RTP dan RTH yang ada pada lokasi studi dengan 

tidak memanfaatkan jaur pedestrian sebagai area parkir dan area 

tempat para PKL berjualan . 
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